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Abstract
The preparation of regional budgets is influenced by many factors, so the decision making must be careful and thorough and supported by adequate data sources. However, human resources also have limitations in storing and remembering the data needed in making budgetary decisions. The preparation of government financial statements currently uses the accrual basis, so that more and more data will be available. Information technology support can reduce the gap between the capabilities of human resources and the demands of budget decisions.This study aims to examine the influence of information technology support to perceived usefulness in decision making and its implications to the quality of the implementation of accrual accounting. The object of this research is the Government of Lampung Province. Research method used survey method, descriptive and verification and conducted in 54 of Lampung Provincial Government SKPD. The data data collected through questionnaires and were tested by Structural Equation Model (SEM) using LISREL analysistools.The result finds that: information technology support has positive effect to perceived usefulnessin decision making qualityand information technology support has positive effect to the implementation of accrualaccounting through perceived usefulnessin decision making quality.
Key words: information technology support, percieved usefulness, decision making, accrual accounting basis.

Abstrak
Penyusunan anggaran belanja daerah dipengaruhi oleh banyak faktor, sehingga dalam pengambilan keputusannya harus cermat dan teliti serta didukung oleh sumber data yang memadai. Namun sumber daya manusia juga memiliki keterbatasan dalam menyimpan dan mengingat data-data yang diperlukan dalam pengambilan keputusan anggaran. Penyusunan laporan keuangan pemerintah saat ini telah menggunakan basis akrual, sehingga data yang tersedia akan semakin banyak. Dukungan teknologi informasi dapat mengurangi kesenjangan yang terjadi antara kemampuan sumber daya manusia dan tuntutan hasil keputusan anggaran. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dukungan teknologi informasi terhadap percieved usefulness pengambilan keputuan. Objek penelitian ini adalah Pemerintah Provinsi Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah survei, deskriptif dan verifikasi yang dilakukan pada 54 SKPD yang ada di Provinsi Lampung. Data diperoleh menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang di isi oleh kepala SKPD dan data dianalisis menggunakan structural equation modeling (SEM) dengan software lisrel. Hasil penelitian menemukan bahwa dukungan teknologi informasi berdampak positif signifikan terhadap percieved usefulness kualitas pengambilan keputusan.
Kata-kata kunci: dukungan teknologi informasi, percieved usefulness, pengambilan keputusan
PENDAHULUAN
Peningkatan reformasi akuntansi di sektor publik di seluruh dunia dimulai dari era tahun 1990-an (Christiaens dan Rommel: 2008). Hal ini diperkuat oleh Deaconuet.all. (2009) yang menyebutkan hasil studi mendukung organisasi sektor publik mengadopsi akuntansi akrual. New Zealand, Australia, Inggris, Swedia, Belanda dan Kanada merupakan negara yang menerapkan kebijakan akuntansi full accrual. (Cortes:2006). Penerapanakuntansiakrualtersebutdipi mpin oleh Australia dan New Zealand (Buhr: 2012; Carlin: 2004; Baker danMorina: 2006) dan membawa ke perubahan reformasi sektor publik (Bellanca:2015). 
Pemerintahan seharusnya memiliki sistem akuntansi akrual untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola sumber daya yang ada. (Barton:2007). Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan sistem akuntansi modifikasi kas untuk memberikan informasi akuntansi yang cukup bermakna yang memungkinkan organisasi untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi kinerjanya secara efektif mengharuskan penerapan akuntansi berbasis akrual (Koen, 2007).
Christina (2010) menyatakan dukungannya bahwa dasar akrual merupakanpengakuan transaksi yang dapat diterima sesuai prinsip-prinsip umum. Bahkan Danescu (2013) menggunakan istilah fair review of transactions terhadap penerapan akuntansi akrual karena pendapatan dan biaya diakui saat terjadinyadan bukan saat diterimanya kas. DioGuardi (2014) memiliki prinsip yang sama dengan menekankan pada sektor pemerintahan.
Akuntansi basis akrual bermanfaat untuk menghasilkan informasi yang menyeluruh (Ouda:2003), dan tepat menurut gambaran akuntansi secara keseluruhan bagi pengguna dan stakeholders, evaluasi kinerja, serta penetapan proses pengambilan keputusan (Stamadiasis:2009). Akuntansi akrual memberikan informasi kinerja yang lebih baik di sektor publik karena akuntansi akrual juga menyediakan alat ukur yang lebih luas untuk melihat komitmen keuangan pemerintahan dibandingkan akuntansi kas(Khan,2009:4).
Sistem akuntansi basis akrual memberikan informasi yang andal dan tepat bagi manajemen dan informasi yang bersifat komprehensif bagi pengambil                                                                                                                                                                                                            keputusan atas pengelolaan sumber daya agar efektif dan efisien. Informasi tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan ketika misalnya saat dilakukan akuisisi dan penghapusan aset (National Audit Officer: 2008). Hal tersebut  sejalan dengan pernyataan Mardiasmo (2015) yang menjelaskan bahwa akuntansi berbasis akrual tidak hanya dapat menghasilkan nilai beban yang telah dibayarkan oleh pemerintah, namun seluruh beban yang diperlukan sehingga biaya pelayanan publik dapat dihitung secara wajar. Dengan                                                                                                                                                                                             demikian pengelolaan keuangan negara dapat dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif dan transparan. Juga diperkuat dengan pernyataan Brodjonegoro (www.bpk.go.id:2015) yang menyatakan bahwa melalui implementasi akuntansi berbasis akrual pada pemerintah pusat sebagai upaya pembenahan laporan keuangan pemerintah, maka diharapkan pengelolaan keuangan pemerintah pusat menjadi lebih transparan dan akuntabel.
Suhardi (2015) menyatakan pentingnya strategi penerapan akuntansi berbasis akrual oleh pemerintah pusat terkait penyiapan regulasi dan sumber daya manusia, penyediaan aplikasi dan teknologi informasi. Penerapan akuntansi akrualtidak berjalan. dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil pemeriksaan BPKsemester I tahun 2016 menunjukkan kebijakan akuntansi untuk penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrualbelum memadai serta kelemahan Sistem Pengendalian Intern di Pemerintahan Pusatpada persediaan, piutang, aset tetap, aset tak berwujud, kewajiban serta penyajian laporan perubahan ekuitas dan laporan operasional. Hasil pemeriksaan atas 85 Laporan Keuangan Kementerian dan Lembaga Tahun 2015 yang mengalami penurunan opini WTP sebesar 6% dari71% menjadi 65 % pada tahun 2015, opini WDP mengalami kenaikan sebesar 9% dari 21% menjadi 30% pada tahun 2015 dan opini TMP mengalami penurunan sebesar 3% dari 8% menjadi 5% pada tahun2015.
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual adalah faktor penggunaan teknologi informasi (TI). Peran TI telah mengalamai perubahan mendasar, tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolahan data transaksi tetapi telah berperan sebagai senjata yang dapat mempengaruhi posisi daya saing organisasi dengan cara menghasilkan informasi berkualitas tinggi, dapat mengubah struktur industri, mengubah faktor-faktor kunci daya saing, dan mempengaruhi perusahaan untuk memilih strateginya (Blanton et.all:1992). Hepworth (2003) juga menekankan tentang pentingnya dukungan TI serta ketrampilan menggunakannya yang sangat diperlukan untuk melakukan tugas tugas dalam suatu sistem akuntansi yang baru diterapkan. O’Brien (2004:17) mendukung alasan utama penggunaan TI dalam bisnis adalah untuk mendukung sisteminformasi agar dapat menyelenggarakan perannya (O’Brien,2004:17).                                                         
Penerapan akuntansi akrual di Indonesia memerlukan teknologi informasi sebagaimana yang dinyatakan oleh Negara (2015) bahwa perubahan standar akuntansi harus diikuti dengan teknologi informasi yang akan mendukung penerapan standar akuntansi baru. Lebih jauh Negara (2015) menyebutkan bahwa faktor lain yang mempengaruhi kesiapan pemerintah dalam penerapan PP 71/2010adalah teknologi informasi yang terdiri atas perlengkapan teknis yang digunakandan proses informasi. Pernyataan senada dikemukakan oleh Hladika et.all. (2012)yang menyatakan bahwa salah satu kesuksesan penerapan akuntansi pemerintahanbasis akrual melibatkan integrasi semua praktisi segala bidang terutama teknologi informasi.
Penerapan akuntansi akrual memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan bagi pihak manajemen. Informasi yang dihasilkan diharapkan dapat membuat proses pengambilan keputusan lebih efektif (DeLoneet.all:2003).Akuntansi akrual memiliki potensi manfaat informasi untuk pengambilan keputusan bagimanajemen di pemerintahan. (Hladika et.all: 2012;Sousa: 2012; Lye et.all.: 2005). Dalam suatu organisasi, manajer memiliki akses untuk mendapatkan berbagai informasi, mengambil keputusan serta melakukan perubahan (Lafond,2003:2). Pendapat senada dikemukakan oleh Gulet.all (1995:112) yang menyatakan bahwa tindakan dan keputusan yang diambil manajer didasarkan ataspersepsi mereka.
Persepsi menafsirkan, dan merespon informasi dari dunia disekitar mereka (Slocum:2007). Persepsi juga terdiri atas kegiatan-kegiatan dimana seseorang individu memperoleh dan memberikan makna terhadap rangsangan (Hawkins,2007:311). Menurut Brooks (2006: 22) bahwa faktor penting dalam menentukan perilaku individu baikdi dalam dan di luarorganisasi yaitu persepsi.
TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
TEKNOLOGI INFORMASI
TI penekanannya pada teknologi itu sendiri dibandingkan informasinya dan berkaitan dengan bantuan bagi pengguna sesuai kebutuhan (Lunt and Reichgelt, 2008: 2-3). TI sebagai alat untuk menyediakan dan memproses informasi untuk mendukung strategi, operasi, manajemen, analisis dan pengambilan keputusan organisasi (Davis, 1991: 7).
Wilkinson (2000) menyatakan teknologi informasi berhubungan dengan teknologi seperti komputer, software, database, jaringan (internet dan intranet), komersial elektronik dan teknologi komunikasi untuk mengolah informasi. Pernyataan serupa dimaknai oleh O’ Brien (2004: 7) sebagai sistem informasi berbasis komputer untuk menyatakan keterlibatan penggunaan komputer, hardware, software, internet, dan jaringan telekomunikasi lainnya, serta menggunakan teknik- teknik manajemen sumber daya database dan berbagai teknologi berbasis komputer lainnya untuk mengubah data menjadi berbagai macam informasi. Hal tersebut juga didukung oleh Bagranof et.all. (2010:8) bahwa teknologi informasi terdiri dari hardware, software, dan komponen-komponen sistem terkait yang digunakan oleh organisasi untuk membangun sistem informasi berbasiskomputer.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan teknologi informasi merupakan perpaduan bentuk teknologi komputer dan teknologi komunikasi untuk menjalankan suatu sistem serta memproses dan menghasilkan informasi berdasarkan kebutuhan dan tujuan organisasi.
Komponen/ infrastruktur teknologi informasi menurut Bagranof et.all. (2010) terdiri dari: (1) hardware, (2) software, and (3) komponen-kompen sistem terkait. Sedangkan O’Brien (2004:7) menyebutkan bahwa komponen teknologi informasi meliputi: (1) computer, (2) hardware, software, (3) internet dan jaringan komunikasi lainnya, (4) teknik-teknik manajemen sumberdaya data berbasis komputer (data base management), dan (5) teknologi-teknologi informasi berbasis komputer lainnya.

KUALITAS PENERAPAN AKUNTANSI BERBASISAKRUAL
Khan et.all. (2009: 3); DioGuardi, 2014; dan Bellanca (2015) mendefinisikan akuntansi akrual sebagai metodologi pencatatan dimana transaksi diakui ketika terjadinya transaksi ekonomi tanpa memperhatikan saat pembayaran atau penerimaan kas. Khan et.all. (2009:3) menyimpulkan bahwa akuntansi akrual dalam konteks sektor publik bermakna sebagai bentuk pencatatan dan penyusunan laporan keuangan berbasis akrual bagi pemerintahan. Bellanca (2015) menekankan pada peran akuntansi akuntansi akrual seharusnya memfasilitasi perencanaan, pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan di pemerintah agar kebijakan publik menjadi lebih efektif.
Berdasarkan definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual adalah tahapan pencatatan sistem akuntansi yang mengakui dan menyajikan transaksi atau berdampak ekonomi lainnya pada saat terjadinya peristiwa, tanpa melihat kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan. Bukti kecil mengenai kebermanfaatan akuntansi akrual adalah ketika para akademisi memandang remeh mengenai pentingnya akuntansi akrual di sektor publik (Lapsley: 2009).
Pendapat lain dikemukakan oleh Bowrey (2007) yang menyebutkan bahwa penerapan akuntansi akrual meningkatkan kontrol atas hasil dan keluaran (The application of the accrual basis of accounting enables control over the outcome and outputs (Bowrey, 2007). Akuntansi akrual sektor publik meningkatkan transparansi, reliabilitas, dan memberikan informasi akuntansi yang realistis, juga mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta berguna untuk menilai kinerja manajemen publik (Hladika,2010).
Manfaat akuntansi akrual bagi manajer sektor publik yaitu tata kelola yang lebih baik, proses pengambilan keputusan yang lebih baik, penganggaran dan alokasi sumber daya keuangan, keputusan outsourcing, penilaian biaya pelayanan dan akuntabilitas internal dan eksternal yang lebih baik (Hladika et.all, 2012). Metode akrual membantu mengidentifikasi sumber daya yang efisien, memberikan informasi yang komprehensif mengenai aset dan liabilitas, serta membantu manajemen dalam mengambil keputusan. (Danescu, 2003; Rkein, 2008). Pelaporan akrual diartikan juga peningkatan akuntabilitas dengan melaporkan informasi yang lebih untuk pengguna laporan keuangan, informasi lebih lengkap mengenai aset, dan lain-lain. Metode akrual membantu mengidentifikasi sumber daya yang efisien, memberikan informasi yang komprehensif mengenai aset dan liabilitas, serta membantu manajemen dalam mengambil keputusan. (Danescu,2003).
	Dapat disimpulkan bahwa manfaat penerapan akrual adalah memberikan informasi keuangan yang berkualitas, membantu menilai dan mengevaluasi kinerja, membantu dalam pengambilan keputusan, serta bermanfaat bagi manajemen sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan pemerintah.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
PENGARUH DUKUNGAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP PERCEIVED USEFULNESS DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
Salah satu faktor dari Teori Ekspektansi Vroom (1964) adalah ekspektasi. Lebih lanjut Vroom (1964) menjelaskan bahwa teori ekspektansi sebagai teori yang digunakan dalam menerapkan kesuksesan suatu sistem yang baru. Penggunaan teori ekspektasi dalam penerapan suatu sistem baru menentukan  tingkat  keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Ekspektasi adalah keyakinan bahwa usaha yang keras akan menghasilkan tingkat kinerja yang baik, dengan asumsi bahwa seorang tersebut; (1) memiliki sumberdaya yang cukup; (2) memiliki keahlian (skill) yang mendukung pekerjaan; dan (3) ada dukungan (support) dalam melakukan pekerjaan. Sumber daya yang cukup diperlukan agar dapat mendukung hasilatau tujuan yang diharapkan oleh organisasi. Salah satu dukungan dalam penerapan sistem akuntansi berbasis akrual adalah dukungan teknologi informasi. Dukungan teknologi informasi dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual di kementerian dan lembaga merupakan salah satu faktor kesuksesan keberhasilan penerapan sistem yang baru tersebut.
Hasil penelitian Negara (2015) mengungkapkan bahwa dukungan alat seperti teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan peraturan akuntansi akrual di sektor publik. Hasil penelitian dari Mehrolhassani et.all (2015) mengungkapkan bahwa pengaruh faktor teknologi informasi terhadap implementasi akuntansi akrual sangat besar. Lebih lanjut dikatakan teknologi informasi sangat penting dalam menjamin kesuksesan penggunaan dan penerapan sistem akuntansi akrual.

PENGARUH DUKUNGAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP PERCEIVED USEFULNESS DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN MELALUI KUALITAS PENERAPAN AKUNTANSI BERBASIS AKRUAL
Dukungan TI terhadap penerapan strategi organisasi dinyatakan oleh (Grembergen, 2009:9) yang menyebutkan TI sebagai bentuk organisasi professional yang secara efektif dan efisien mengelola sumber daya yang sejalan dengan kebutuhan organisasi. Hasil penelitian Hladika (2012) menekankan bahwa aplikasi akuntansi pemerintahan berbasis akrual memerlukan pengembangan aturan akuntansi baru, alat TI baru dan prosedur kerja yang baru juga pelatihan bagi semua pengguna dalam levelimplementasi.
Akuntansi akrual secara praktis menghasilkan perubahan yang signifikan atas perilaku manajer dan agen. (Khan, 2009: 3). Sistem akuntansi akrual bermanfaat bagi semua negara baik secara makro maupun mikro berupa pengukuran keberlanjutan fiskal secara menyeluruh yang diberikan oleh akuntansi akrual. Informasi mengenai implikasi sumber daya dan manajemen yang lebih baik atas aset dan liabilitas (Khan, 2009: 15).
 (
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)Manajemen menggunakan akuntansi akrual sebagai alat untuk mendapatkan manfaat negosiasi berupa informasi akrual yang betujuan dalam mengambil keputusan (Cohen et.all: 93) Pernyataan tersebut konsisten dengan hasil penelitian dari Hoque and Hopper (1994).



Gambar 1 
Paradigma Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1 : Dukungan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap percieved usefulness pengambilan keputusan.
H2 : Dukungan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap perceived usefulness dalam pengambilan keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual.

METODE PENELITIAN
DATA DAN SAMPEL PENELITIAN
Data penelitian yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan studi lapangan melalui survei dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden yakni seluruh SKPD di Provinsi Lampung, yang dikirimkan baik dengan didatangi langsung, dengan jasa pos, maupun melalui surat elektronik (e-mail). Responden dalam penelitian ini adalah Kepala Biro, Kepala Bagian Akuntansi, dan Kepala Sub Bagian Akuntansi. Penyusunan kuesioner dilakukan dengan kriteria yang memenuhi beberapa kategori dalam variabel dukungan teknologi informasi, percieved usefulness pengambilan keputusan, dan akuntansi berbasis akrual.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pemerintah Provinsi Lampung.  Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu SKPD Pemerintah Provins Lampung. 

METODE ANALISIS	
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adala menggunakan survey researchdengan variabel dependen dukungan teknologi informasi dan varibel independenpercieved usefulness pengambilan keputusan dan kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual. Dengan menggunakan metodeStructural Equation Modeling (SEM) diharapkan hasil yang diperoleh dapat sesuai dengan kriteria hasil yang dapat menjawab rumusan masalah yang telah dibuat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
PENGARUH DUKUNGAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP PERCIEVED USEFULNESS PENGAMBILAN KEPUTUSAN
Pengujian hipotesis kesatu:

	H01 : 1.2 = 0
	Dukungan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap percieved usefulness pengambilan keputusan.

	Ha1 : 1.2 > 0
	Dukungan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap percieved usefulness pengambilan keputusan.



Tabel 1
Hasil Pengujian Pengaruh Dukungan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual
	Koefisien Jalur
	Thitung
	tkritis
	Ho

	0,458
	4,687
	1,65
	ditolak


Sumber: Olah data

Hasil yang ditunjukkan di tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dukungan teknologi informasi berpengaruh terhadap percieved usefulness pengambilan keputusan. Nilai koefisien sebesar 0,458 menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan skor variabel dukungan teknologi informasi sebesar satu simpangan baku, maka dapat menaikkan skor variabel percieved usefulness pengambilan keputusan sebesar 0,458. Dukungan teknologi informasi secara langsung memberikan pengaruh dengan arah positif sebesar 21,0% terhadap percieved usefulness pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi dukungan teknologi informasi maka semakin meningkat percieved usefulness pengambilan keputusan.

Pengaruh Tidak Langsung Dukungan Teknologi Informasi Terhadap Perceived Usefulness Dalam Pengambilan Keputusan melalui Kualitas Penerapan Akuntansi Akrual
Pengujian hipotesis kelima:


	H02: 1.1 2.1 = 0
	Dukungan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas penerapan akuntansi akrualmelalui perceived usefulness dalam pengambilan keputusan.

	Ha2 : 1.1 2.1 > 0
	Dukungan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas penerapan akuntansi akrualmelalui perceived usefulness dalam pengambilan keputusan.



Tabel 2
Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung Terhadap Kualitas Penerapan Akuntansi AkrualMelalui Perceived Usefulness Dalam Pengambilan Keputusan

	No
	Variabel
Eksogen
	Indirect
effect
	thitung
	p-value
	Hasil Uji

	1
	DTI
	0,329
	3,620
	0,0003
	Signifikan


Sumber: Olah data
Hasil yang ditunjukkan di tabel 2 dapat disimpulkan bahwa dukungan teknologi informasi berpengaruh terhadap perceived usefulness dalam pengambilan keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi akrual. Nilai koefisien sebesar 0,329 menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan skor dukungan teknologi informasi sebesar satu simpangan baku, maka dapat menaikkan skor variabel perceived usefulness dalam pengambilan keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi akrual sebesar 0,329. Dukungan teknologi informasi memberikan pengaruh dengan arah positif sebesar 32, 9 % terhadap perceived usefulness dalam pengambilan keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi akrual.

PEMBAHASAN
Pengaruh Dukungan Teknologi Informasi terhadap Percieved Usefulness dalam Pengambilan Keputusan
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dukungan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap percieved usefulness dalam pengambilan keputusan. Dukungan teknologi informasi secara langsung memberikan pengaruh sebesar 21% terhadap percieved usefulness dalam pengambilan keputusandengan koefisien sebesar 0,458.
Dukungan teknologi informasi diukur dengan dimensi adalah keberfungsian teknologi informasi dan keandalan infrastruktur teknologi informasi. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin baik dukungan teknologi informasi maka akan semakin baik pula percieved usefulness dalam pengambilan keputusandi SKPD di Provinsi Lampung.
Pengaruh dukungan teknologi informasi terhadap percieved usefulness dalam pengambilan keputusan sejalan dengan penelitian dari Azwari (2020) menyebutkan bahwa teknologi informasi berpengaruh pada percieved usefulness pengambilan keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi akrual.
Pengaruh Dukungan Teknologi Informasi terhadap Perceived Usefulness dalam Pengambilan Keputusan melalui Kualitas Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual
Berdasarkan hasil pengujian, dukungan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness dalam pengambilan  keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual dengan koefisien sebesar 0,329. Dukungan teknologi informasimemberikan pengaruh sebesar 32,9% terhadap perceived usefulness dalam pengambilan keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi dukungan teknologi informasi maka semakin baik pula perceived usefulness dalam pengambilan keputusan. Semakin baik perceived usefulness dalam pengambilan keputusan maka akan semakin meningkatkan kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual. Kompleksitas implementasi akuntansi berbasis akrual mengakibatkan perlunya sistem akuntansi dan IT based system yang lebih rumit. Dalam rangka mendukung penerapan basis akuntansi akrual, penggunaan teknologi yang andal amat diperlukan guna mendukung keberhasilan pengolahan data pada masa penerapan basis akrual secara penuh. 
Penelitian ini menguatkan teoi Ekspektansi Vroom (1964) bahwa penerapan sistem baru yaitu akuntansi akrual menentukan tingkat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya melalui dukungan sumber daya yang ada berupa dukungan teknologi informasi. Salah satu dukungan dalam penerapan sistem akuntansi berbasis akrual adalah dukungan teknologi informasi. Dukungan teknologi informasi dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual di kementerian dan lembaga merupakan salah satu faktor kesuksesan keberhasilan penerapan sistem yang baru tersebut. Infrastruktur berupa teknologi informasi di kementerian dan lembaga juga belum siap. Penerapan basis akrual membutuhkan teknologi informasi yang terintegrasi untuk membutuhkan laporan yang lengkap dan menyeluruh.

SIMPULAN
Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis, dan hasil penelitian, diketahui bahwa dukungan teknologi informasi berpengaruh dengan arah positif terhadap percieved usefulness pengambilan keputusan. Semakin bagus dukungan teknologi informasi maka percieved usefulness pengambilan keputusan juga akan semakin meningkat. Kelengkapan dukungan infrastruktur teknologi informasi membantu dalam menerapkan dan memudahkan dalam pelaksanaan pengambilan keputusan di tingkat lembaga. Selain itu, dukungan teknologi informasi berpengaruh dengan arah positif terhadap perceived usefulness dalam pengambilan keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual. Semakin bagus dukungan teknologi informasi maka akan semakin meningkatkan perceived usefulness dalam pengambilan keputusan melalui kualitas penerapan akuntansi berbasis akrual.
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